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Abstrak 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi signifikan terhadap 
perekonomian nasional, namun masih menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan 
keuangan yang transparan dan akuntabel. Minimnya literasi keuangan dan lemahnya 
sistem pengendalian internal sering kali membuka peluang terjadinya praktik 
kecurangan (fraud), yang berdampak pada menurunnya kepercayaan konsumen, mitra 
bisnis, serta lembaga keuangan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 
bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan, menanamkan nilai kejujuran dan 
akuntabilitas, serta memperkuat kemampuan pengendalian internal pada pelaku 
UMKM melalui program “Anti-Fraud UMKM Finance”. Metode pelaksanaan 
meliputi workshop, pelatihan, simulasi kasus, dan pendampingan langsung kepada 90 
peserta yang merupakan pelaku usaha mikro dan jemaat Balai Paroki Redemptor 
Mundi, Dukuh Kupang, Surabaya. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pencatatan transaksi, penyusunan 
laporan keuangan sederhana, serta penerapan sistem pencatatan anti-fraud. Sebanyak 
85% peserta mulai menerapkan sistem pencatatan keuangan terpisah antara pribadi 
dan usaha, sedangkan 92% peserta menyatakan memperoleh pemahaman baru terkait 
pencegahan fraud. Kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan budaya keterbukaan dan 
kejujuran dalam pengelolaan keuangan, yang pada gilirannya memperkuat 
kepercayaan konsumen dan mitra bisnis. Program ini dapat dijadikan model 
pendampingan keberlanjutan untuk memperkuat integritas dan daya saing UMKM 
melalui literasi keuangan dan tata kelola usaha yang transparan. 
 
Kata kunci: UMKM, anti-fraud, literasi keuangan, akuntabilitas, 
pengendalian internal 
 

Abstract 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in Indonesia’s 
economy by contributing significantly to national GDP and employment. However, 
many MSMEs still face challenges in managing their finances transparently and 
accountably. Limited financial literacy and weak internal control systems often create 

161 

 

ABDIMISI 
Vol. 7,  No. 1. Desember 2025 
p-ISSN 2720-9407 | e-ISSN 2716-2311 

 

mailto:jatmikaw@gmail.com
mailto:raflesginting@ekonomi.untan.ac.id
mailto:wiwitira@unpam.ac.id
mailto:dian_wulansari@univbinainsan.ac.id
mailto:mij@uinsa.ac.id
mailto:dosen02421@unpam.ac.id
mailto:dwisulistiani@pips.uin-malang.ac.id
mailto:windiariesti@uniga.ac.id


 

 
opportunities for fraud, which undermines trust among customers, business partners, 
and financial institutions. This community service program aimed to enhance financial 
literacy, foster honesty and accountability, and strengthen internal control 
mechanisms among MSME owners through the “Anti-Fraud UMKM Finance” 
program. The program was implemented through workshops, training sessions, case 
simulations, and direct mentoring involving 90 participants from micro-enterprise 
owners and the congregation of Balai Paroki Redemptor Mundi, Dukuh Kupang, 
Surabaya. The results indicated a significant improvement in participants’ 
understanding of financial recordkeeping, preparation of simple financial statements, 
and the application of anti-fraud accounting systems. Approximately 85% of 
participants began implementing separate financial records for personal and business 
transactions, while 92% reported gaining new insights into fraud prevention practices. 
The program also successfully cultivated a culture of transparency and honesty in 
financial management, thereby strengthening trust among consumers and business 
partners. This initiative can serve as a sustainable model for enhancing MSME 
integrity and competitiveness through financial literacy and transparent business 
governance. 
Keywords: MSMEs, anti-fraud, financial literacy, accountability, internal 
control 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia karena mampu 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar 

serta berkontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM, sektor 

UMKM berkontribusi sekitar 61% terhadap 

PDB nasional dan menyerap lebih dari 97% 

total tenaga kerja (KemenkopUKM, 2023). 

Namun, di balik kontribusi besar tersebut, 

permasalahan utama yang dihadapi UMKM 

adalah lemahnya sistem pengelolaan 

keuangan yang transparan dan akuntabel. 

Banyak pelaku UMKM masih 

mencampurkan keuangan pribadi dengan 

keuangan usaha, tidak melakukan pencatatan 

yang memadai, serta belum memahami 

pentingnya laporan keuangan dalam 

pengambilan Keputusan. 

Faktor lain yang memperburuk 

kondisi ini adalah budaya bisnis yang masih 

berorientasi jangka pendek, kurangnya 

pendampingan manajerial, serta lemahnya 

sistem pengendalian internal pada skala 

usaha mikro dan kecil. Tidak jarang, 

UMKM hanya mengandalkan kepercayaan 

antar pihak tanpa adanya mekanisme 

pencatatan yang terstandar. Hal ini 
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berdampak pada rendahnya akses UMKM 

terhadap pembiayaan perbankan maupun 

investor karena tidak mampu menunjukkan 

laporan keuangan yang kredibel dan 

transparan. 

Ada berbagai tantangan UMKM 

dalam mengakses pembiayaan, diantaranya 

yaitu tidak ada standarisasi pencatatan 

keuangan, sebagian besar UMKM kesulitan 

menyusun laporan keuangan karena 

keterbatasan pengetahuan akuntansi. Hal ini 

membuat mereka kurang dapat meyakinkan 

lembaga keuangan untuk memberikan 

pembiayaan (Ariani et al., 2024). 

Kemudian, proses pembiayaan UMKM 

sering terkendala oleh tingginya biaya 

transaksi dan ketergantungan pada jaminan 

aset, yang semakin mempersempit akses 

mereka ke kredit formal (Troilo et al., 

2025). Dan banyak UMKM lebih memilih 

lembaga keuangan informal karena 

fleksibilitasnya, meskipun lembaga ini tidak 

selalu menawarkan mekanisme pembiayaan 

yang sehat dan berkelanjutan (Augendra et 

al., 2019). 

Fenomena fraud pada UMKM tidak 

hanya menimbulkan kerugian finansial, 

tetapi juga merusak kepercayaan konsumen, 

mitra usaha, dan lembaga keuangan. 

Dampak ini jauh lebih luas dibandingkan 

sekadar hilangnya aset, karena jika 

dibiarkan berlarut-larut, fraud dapat 

menghambat pertumbuhan usaha, 

memperlebar kesenjangan ekonomi, serta 

melemahkan daya saing UMKM di tengah 

persaingan pasar yang semakin ketat. 

Kerugian finansial akibat fraud secara 

langsung mengganggu arus kas dan 

menurunkan profitabilitas, sehingga 

keberlanjutan usaha UMKM terancam. 

Selain itu, reputasi yang tercoreng karena 

praktik kecurangan menyebabkan turunnya 

kepercayaan konsumen dan mitra bisnis. 

Erosi kepercayaan ini sering berujung pada 

penurunan penjualan, hilangnya pelanggan, 

serta sulitnya menjalin kemitraan baru. 

Tidak hanya itu, riwayat fraud atau praktik 

keuangan yang buruk juga membuat 

UMKM semakin sulit mendapatkan 

pembiayaan dari perbankan maupun 

investor, sehingga peluang untuk tumbuh 

dan berekspansi menjadi terbatas. 

Fraud juga memiliki implikasi lebih 

luas bagi perekonomian. Semakin banyak 

kasus fraud, semakin besar potensi 

rusaknya integritas pasar, menurunnya 

minat investasi, hingga terhambatnya 

aktivitas ekonomi di sektor UMKM. 

Kondisi ini dapat mendorong regulasi yang 

lebih ketat, yang justru berpotensi 

menambah beban administrasi bagi 

UMKM. Dalam jangka panjang, dampak 
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sosialnya pun terasa, mulai dari 

meningkatnya pengangguran hingga 

menurunnya kesejahteraan masyarakat di 

sekitar UMKM yang terdampak. 

 

Kelemahan dalam tata kelola 

keuangan ini menjadi celah munculnya 

potensi kecurangan (fraud) di lingkungan 

UMKM, baik yang dilakukan oleh pemilik 

maupun pihak internal lainnya. Fraud dalam 

konteks UMKM dapat berupa manipulasi 

pencatatan keuangan, penyalahgunaan kas, 

penggelapan aset, atau penyampaian 

laporan keuangan yang tidak jujur untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi 

(Association of Certified Fraud Examiners 

[ACFE], 2022). Kurangnya pemahaman 

etika bisnis dan lemahnya pengawasan 

internal menjadi penyebab utama 

meningkatnya risiko fraud di sektor ini 

(Utami & Nugroho, 2021). 

Untuk memitigasi risiko fraud, 

beberapa langkah strategis perlu dilakukan. 

Pertama, memperkuat sistem pengendalian 

internal serta melakukan audit secara rutin 

agar potensi kecurangan bisa dideteksi lebih 

dini. Kedua, menumbuhkan budaya etika 

dan integritas dalam pengelolaan usaha, 

sehingga kejujuran menjadi nilai yang 

dijaga bersama. Ketiga, meningkatkan 

literasi keuangan pelaku UMKM agar 

mereka lebih cakap dalam mengelola 

keuangan dan mampu mengenali 

tanda-tanda kecurangan. Keempat, 

membangun kolaborasi dengan lembaga 

keuangan untuk memperoleh dukungan, 

baik dalam bentuk edukasi maupun layanan 

yang dapat memperkecil celah terjadinya 

fraud. Oleh karena itu, diperlukan 

pendampingan intensif melalui program 

Anti-Fraud UMKM Finance yang tidak 

hanya memberikan pemahaman teknis 

tentang pencatatan dan pelaporan keuangan, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

kejujuran, keterbukaan, serta akuntabilitas 

dalam pengelolaan usaha. Program ini 

menekankan pentingnya penerapan sistem 

pencatatan sederhana yang mudah 

diaplikasikan oleh UMKM, penerapan 

prinsip transparansi dalam setiap transaksi, 

serta pembangunan budaya bisnis yang 

berintegritas. Melalui workshop, pelatihan, 

dan pendampingan langsung, UMKM mitra 

diharapkan mampu meningkatkan kapasitas 

pengelolaan keuangan, mengurangi potensi 

fraud, serta membangun kepercayaan 

dengan pihak eksternal. Pada akhirnya, hal 

ini akan mendukung keberlanjutan usaha, 

memperkuat akses permodalan, dan 

meningkatkan daya saing UMKM di tingkat 

lokal maupun nasional. 
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Program Anti-Fraud UMKM Finance 

menjadi relevan sebagai upaya 

pendampingan untuk membangun budaya 

kejujuran, keterbukaan, dan transparansi 

dalam pengelolaan keuangan usaha. 

Pendampingan ini tidak hanya berfokus 

pada peningkatan keterampilan teknis 

dalam pencatatan keuangan, tetapi juga 

pada pembentukan integritas pelaku 

UMKM melalui edukasi anti-fraud dan 

etika bisnis. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip good governance dan financial 

literacy yang menekankan pentingnya 

akuntabilitas dan keterbukaan dalam praktik 

bisnis (OECD, 2019; Lestari, Rahmawati, 

& Wulandari, 2022). 

Selain itu, bahwa peningkatan literasi 

keuangan dan penerapan sistem keuangan 

yang transparan dapat meningkatkan 

kepercayaan pelanggan dan mitra bisnis, 

serta memperkuat keberlanjutan usaha 

(Susanti et al., 2021). Dengan demikian, 

penguatan kapasitas UMKM melalui 

program Anti-Fraud Finance diharapkan 

mampu menciptakan ekosistem bisnis yang 

sehat, berintegritas, dan berdaya saing 

tinggi. 

Tujuan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yaitu: 1) Mendorong 

penerapan sistem pencatatan keuangan yang 

sistematis dan transparan, sehingga dapat 

meminimalkan peluang terjadinya praktik 

fraud dalam kegiatan usaha., 2) 

Meningkatkan literasi keuangan pemilik 

UMKM, khususnya pemahaman tentang 

pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan 

keuangan yang sesuai standar sederhana 

namun akuntabel., 3) Menumbuhkan 

budaya kejujuran, keterbukaan, dan 

akuntabilitas dalam aktivitas bisnis 

sehari-hari, baik dalam hubungan internal 

maupun eksternal., 4) Membangun 

kepercayaan konsumen, mitra, dan lembaga 

keuangan melalui laporan keuangan yang 

kredibel, sehingga UMKM memiliki akses 

yang lebih luas terhadap pembiayaan dan 

peluang kerja sama. 

 

PROSEDUR 

Kegiatan ini dilaksanakan di Balai 

Paroki Redemptor Mundi, Dukuh Kupang, 

Surabaya dengan alamat Jl. Dukuh Kupang 

Barat I No.7, Dukuh Kupang, Kec. 

Dukuhpakis, Surabaya, Jawa Timur 60225. 

Dosen yang terlibat sebanyak 7 orang, 

Peserta adalah pelaku usaha mikro, kecil, 

dan jemaat Balai Redemptor yang bergerak 

di berbagai bidang usaha seperti kuliner, 

jasa, kerajinan tangan, serta penjualan 

produk rumah tangga. Total semuanya yang 

hadir sebanyak 90 orang. Kegiatan 

berlangsung selama satu hari penuh dengan 
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serangkaian sesi yang terdiri atas workshop, 

pelatihan, simulasi kasus, dan diskusi 

kelompok. Dilaksanakan pada tanggal 22 

Oktober 2025 atas izin dari Balai Paroki 

Redemptor Mundi, Dukuh Kupang  

sehingga kegiatan ini terlaksana. 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat dilakukan dengan 

menggunakan metode direct socialization 

yaitu pelaksanaan dilakukan secara tatap 

muka dengan memberikan materi diberikan 

secara langsung dengan mengunjungi 

tempat pelaksanaan. Namun sebelum 

pelaksanaan para panitia PKM melakukan 

kegiatan survey tempat pelaksanaan, 

membuat surat permohonan izin kesetiap 

instansi terkait baik dari organisasi ICMA 

maupun pihak mitra (dalam hal ini yaitu 

pihak Balai Paroki Redemptor Mundi, 

Dukuh Kupang), mempersiapkan semua 

kebutuhan baik alat-lat dan konsumsi saat 

pelaksanaan, berkomunikasi secara aktif 

kepada Dosen pengisi materi maupun 

kepada pihak Balai Paroki Redemptor 

Mundi, Dukuh Kupang yang semua tahapan 

itu dilakukan dengan mengedepankan 

kerjasama yang baik dari berbagai pihak. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama 

1 (satu) hari yaitu pada tanggal 22 Oktober 

2025 panitia melakukan persiapan tempat 

pelaksanaa dengan mendekorasi dan 

membersihkan ruang kegiatan dan pada 

tanggal 20 Oktober 2025 dengan tema 

“Anti-Fraud UMKM Finance: 

Pendampingan Pengelolaan Keuangan 

Usaha untuk Membangun Kejujuran dan 

Keterbukaan Dalam Bisnis” 
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      Gambar 1. Alur Kegaiatan PkM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta kegiatan ini adalah pelaku 

usaha mikro, kecil, dan jemaat Balai 

Redemptor yang bergerak di berbagai 

bidang usaha seperti kuliner, jasa, kerajinan 

tangan, serta penjualan produk rumah 
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tangga. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 

90 orang.  
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Tabel 1 menjelaskan daftar peserta 

yang merupakan pelaku usaha mikro, kecil, 

dan jemaat Balai Redemptor yang bergerak 

di berbagai bidang usaha seperti kuliner, 

jasa, kerajinan tangan, serta penjualan 

produk rumah tangga beserta dosen anggota 

ICMA.  

Kegiatan ini diikuti oleh peserta 

sebanyak 80 orang, yang menunjukkan 

antusias pelaku usaha mikro, kecil, dan 

jemaat Balai Redemptor yang bergerak di 

berbagai bidang usaha seperti kuliner, jasa, 

kerajinan tangan, serta penjualan produk 

rumah tangga.untuk mengikuti kegiatan ini. 

Kegiatan PKM dimulai pada pukul 14.00 – 

17.00 WIB yang diawali dengan perkenalan 

yang dilakukan oleh anggota ICMA, lalu 

dilanjutkan dengan pemberian materi 

mengenai mencakup pentingnya pencatatan 

transaksi harian, penyusunan laporan 

sederhana, serta pemisahan keuangan 

pribadi dan usaha. Peserta diberikan contoh 

format laporan laba rugi dan arus kas 

sederhana yang bisa digunakan dalam bisnis 

mereka sehari-hari. Sesi selanjutnya 

berfokus pada pelatihan sistem pencatatan 

anti-fraud. Peserta dibimbing secara 

langsung untuk mencatat transaksi 

menggunakan buku kas manual dan format 

digital berbasis spreadsheet. Dalam sesi ini, 

peserta belajar mencatat setiap transaksi 
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masuk dan keluar, menghitung laba, serta 

menyiapkan laporan mingguan. Peserta juga 

diberikan simulasi penerapan sistem 

pengendalian internal sederhana, seperti 

pembukuan ganda, pemeriksaan silang 

antar-anggota keluarga, dan penyimpanan 

bukti transaksi.  

Selain pelatihan teknis, tim pelaksana 

juga mengadakan simulasi interaktif tentang 

potensi terjadinya fraud di lingkungan 

usaha kecil. Kasus-kasus sederhana seperti 

manipulasi data penjualan, penggunaan 

dana usaha untuk kebutuhan pribadi, dan 

penggelapan kas dibahas secara terbuka. 

Peserta diminta untuk mengidentifikasi 

penyebab dan solusi terhadap kasus 

tersebut. Melalui simulasi ini, peserta 

memahami bagaimana perilaku tidak jujur 

dapat merugikan usaha sendiri dan 

menurunkan kepercayaan pelanggan. Pada 

akhir kegiatan, dilakukan evaluasi melalui 

kuesioner dan diskusi reflektif. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa 92% peserta 

menyatakan memperoleh pengetahuan baru 

tentang pengelolaan keuangan dan 

pencegahan fraud. Sebanyak 85% peserta 

mengaku telah mulai menerapkan 

pencatatan keuangan sederhana di tempat 

usaha mereka, dan 78% menyatakan lebih 

peka terhadap potensi kecurangan. Peserta 

juga memberikan umpan balik positif 

terkait metode penyampaian yang interaktif 

dan mudah dipahami. 

Kegiatan PKM “Anti-Fraud UMKM 

Finance” membuktikan bahwa peningkatan 

literasi keuangan merupakan langkah 

strategis untuk memperkuat integritas dan 

keberlanjutan usaha kecil. Sebelum 

kegiatan, sebagian besar peserta belum 

memiliki sistem pencatatan keuangan yang 

teratur dan cenderung mencampur 

keuangan pribadi dengan usaha. Setelah 

pendampingan, peserta menunjukkan 

perubahan perilaku yang signifikan, baik 

dalam disiplin pencatatan maupun 

kesadaran akan pentingnya transparansi. 

Hal ini menunjukkan efektivitas pelatihan 

berbasis praktik langsung yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta. 

Pembahasan dari hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

yang digunakan, seperti diskusi kelompok 

dan simulasi kasus, efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran dan pemahaman 

praktis peserta. Melalui pengalaman 

langsung, peserta mampu mengaitkan teori 

anti-fraud dengan kondisi nyata usaha 

mereka. Pendekatan ini sejalan dengan 

konsep Participatory Action Research 

(PAR), di mana peserta menjadi subjek aktif 

dalam proses belajar dan perubahan 

perilaku. 
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Dari hasil wawancara mendalam, 

diketahui bahwa banyak peserta mulai 

merasakan manfaat langsung dari sistem 

pencatatan sederhana yang diperkenalkan. 

Mereka melaporkan peningkatan 

kemampuan dalam mengontrol arus kas, 

memisahkan keuangan usaha dan pribadi, 

serta mengidentifikasi area pengeluaran 

yang boros. Selain itu, beberapa peserta 

menyatakan mulai membangun sistem 

kepercayaan internal dengan anggota 

keluarga atau karyawan menggunakan 

catatan transaksi yang terbuka untuk semua 

pihak terkait. 

Kegiatan ini juga menghasilkan 

dampak sosial yang positif. Selain 

meningkatkan kemampuan teknis peserta, 

kegiatan PKM memperkuat jaringan antar 

pelaku UMKM dan menumbuhkan 

semangat kolaborasi. Peserta saling berbagi 

pengalaman dan strategi pengelolaan usaha 

yang sehat, menciptakan komunitas kecil 

berbasis integritas dan saling mendukung. 

Hal ini memperlihatkan bahwa literasi 

keuangan tidak hanya berpengaruh pada 

aspek ekonomi, tetapi juga membentuk 

karakter sosial yang jujur dan akuntabel. 

Literasi keuangan dan pengendalian 

internal berperan penting dalam pencegahan 

fraud di sektor UMKM. Dengan sistem 

pencatatan keuangan yang baik, peluang 

terjadinya manipulasi data dan 

penyalahgunaan aset dapat ditekan. Selain 

itu, laporan keuangan yang rapi 

meningkatkan kepercayaan lembaga 

keuangan dan mitra bisnis terhadap pelaku 

usaha kecil. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

berhasil mencapai sasaran utama yaitu 

membangun kesadaran anti-fraud dan 

kemampuan manajerial dasar dalam 

pengelolaan keuangan UMKM. 

Keberhasilan program ini dapat dijadikan 

model untuk kegiatan serupa di wilayah 

lain. Dengan dukungan berkelanjutan dari 

lembaga pendidikan, pemerintah, dan 

komunitas bisnis, diharapkan nilai-nilai 

kejujuran dan akuntabilitas dapat terus 

ditanamkan dalam praktik usaha 

masyarakat.  
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Gambar 2, 3 dan 4. Kegiatan PKM dan 

Dokumentasi bersama 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) dengan tema 

“Anti-Fraud UMKM Finance” telah 

terlaksana dengan baik dan memberikan 

dampak positif bagi para pelaku usaha 

mikro dan kecil yang menjadi peserta. 

Melalui rangkaian kegiatan berupa 

workshop, pelatihan, simulasi kasus, dan 

pendampingan langsung, peserta 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pentingnya 

pengelolaan keuangan yang transparan, 

sistematis, dan bebas dari praktik 

kecurangan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta mengalami 

peningkatan signifikan dalam literasi 

keuangan, disiplin pencatatan transaksi, 

serta kesadaran akan pentingnya 

pengendalian internal. Peserta tidak hanya 

memahami cara menyusun laporan 

keuangan sederhana, tetapi juga mulai 

menerapkan sistem pencatatan anti-fraud di 

tempat usaha masing-masing. Dampak 

positif lainnya adalah terbentuknya budaya 

keterbukaan dan kejujuran yang menjadi 

fondasi penting dalam menjaga 

keberlanjutan usaha dan membangun 

kepercayaan konsumen maupun mitra 

bisnis. 
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